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ABSTRAK 
Sodirin,  2019 Penerapan Etika Bisnis Islam terhadap Kreatifitas Mahasiswa 
Dalam Berwirausaha (Studi Kasus Kedai Enyo), Program Studi 
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 
Agama Islam Negeri Palopo. Pembimbing (1) Dr. Rahmawati, M. 
Ag. Pembimbing (2) Hendra Safri, SE., M.M. 
Kata Kunci: Penerapan Etika Bisnis Islam, Kreatifitas Mahasiswa dalam 
Berwirausaha 
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah banyaknya pengusaha muda 
atau mahasiswa yang membuka usaha. Akan tetapi usaha yang dijalankan dalam 
melakukan kreatifitas bisnis kewirausahaan sering mengabaikan prinsip ekonomi 
Islam mereka hanya memikirkan keuntungannya saja, oleh karena itu dengan 
lahirnya sistem ekonomi islam saat ini yang harus diterapakan dalam melakukan 
usaha bisnis yang sesuai dengan pedoman syariat islam. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui penerapan prinsip ekonomi islam dalam 
kreatifitas usaha mahasiswa, 2) Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
prinsip ilmu ekonomi dalam meningkatkan kualitas kreatifitas usaha mahasiswa. 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Andi Kambo Kota Palopo tepatnya di depan 
taman I Love Palopo City. Jenis data penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui wawancara secara langsung 
dengan owner kedai enyo dan observasi langsung di kedai. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dalam bentuk profil usaha kedai enyo. Selanjutnya data 
penelitian ini dianalisis untuk menarik kesimpulan.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Penerapan ilmu ekonomi Islam 
dalam menjalankan suatu usaha sangat perlu sesuai pedoman syariat Islam dan 
Faktor yang mempengaruhi ekonomi Islam dalam meningkatkan kreatifitas usaha 
yaitu berwirausaha harus berlandaskan prinsip- prinsip ekonomi Islam yaitu:        
1) Adanya niat, 2) Modal, 3) Bersikap jujur dalam menjalankan usaha, 4) Proses 
mencari rezeki merupakan suatu tugas yang wajib bagi seorang muslim, 5) Tidak 
boleh berpuas diri dengan apa yang sudah didapatkan, 6) Bisnis yang akan 
dijalankan jangan sampai menimbulkan kerusakan lingkungan hidup, 7) Adanya 
semangat dan keyakinan yang tinggi, 8) Adanya minat menjadi pengusaha muda, 
9) Selalu mengutamakan kepuasan pelanggan, 10) Berusaha mempertahankan 
kualitas rasa.   
 
  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Di suatu negara apabila ingin berkembang harus memperhatikan kondisi 
ekonominya, baik ekonomi mikro maupun makro begitu pula dinegara kita negara 
indonesia ini yang kaya akan hasil alam dan sumber dayanya. Di negara maju dan 
berkembang yang tidak pernah selesai dan terus bertambah jumlahnya, maka 
dibutuhkan penanganan dalam menyelesaiakan masalah ini untuk menciptakan 
lapangan kerja. Kita dituntut untuk kreatif dalam menjalankan kegiatan ekonomi 
sehingga kelak kita dapat membukakan lapangan pekerjaan bagi diri sendiri 
ataupun orang lain. 
 Realita era globalisasi dunia saat ini semakin ketatnya akan persaingan 
bisnis. Hal ini berdampak pada negara-negara yang sedang berkembang, 
khususnya Indonesia. Kondisi sektor ekonomi Indonesia saat ini, tidak diimbangi 
dengan terbukanya lowongan pekerjaan sehingga menyebabkan tingkat 
pengangguran. 
 Di negara maju, seperti Amerika Serikat, kewirausahaan telah lama 
dianggap sebagai cara untuk memacu inovasi dan kemajuan teknologi, 
menimbulkan persaingan sehingga mengakibatkan banyaknya tingkat 
pengangguran yang terjadi disuatu negara, oleh karena itu perlu upaya serta 
perbaikan sistem ekonomi yang bertujuan untuk menumbuhkan ekonomi serta 
kesejahteraan nasional atau negara.
1
 
Negara Indonesia harus kita kenal sejak kecil. Indonesia memiliki potensi 
sumber daya alam yang kaya dengan sumber daya fisik (tanah, air, laut, air tawar 
dan air payau) yang memiliki potensi hayati dan nonhayati, oleh karena itu kita 
harus menjaganya agar sumber daya tersebut tidak disalah gunakan dan dapat 
bermanfaat bagi negara kita ini. Disinilah peran pemerintah sangat penting untuk 
melindungi sumber daya alam tersebut dari orang-orang yang ingin 
memanfaatkannya untuk kepentingannya sendiri, apabila sumber daya alam ini 
terjaga dengan baik maka ini dapat dimanfaatkan oleh negara untuk meningkatkan 
perekonomian. Salah satu hal yang tidak dapat di pungkiri bahwa negara 
Indonesia menghadapi masalah keterbartasan lapangan kerja bagi para lulusan 
perguruan tinggi serta banyaknya utang-utang negara Indonesia saat ini sehingga 
akan mempengaruhi perekonomian Indonesia kedepannya, inilah yang menjadi 
upaya tugas pemerintah untuk memberikan atau menciptakan peluang lapangan 
kerja agar anak-anak bangsa diindonesia tidak mengalami pengangguran. Kondisi 
ini yang akan di hadapi semakin buruk karena adanya persaingan global yaitu 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).
2
 Apalagi sekarang ini tingkat pengangguran 
juga dipengaruhi oleh adanya anak-anak bangsa yang tidak dapat menyelesaikan 
pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi seperti universitas ataupun institute. 
                                                             
1 Noormalita Primandaru. Jurnal Economia “Analisis Faktor-faktor Yang Berpengaruh    
Pada      Minat Berwirausaha Mahasiswa”, 2017. 
2
 Noormalita Primandaru. Jurnal Economia “Analisis Faktor-faktor Yang Berpengaruh 
Pada   Minat Berwirausaha Mahasiswa”, 2017. 
 
 Faktor terpenting dalam upaya membangun ekonomi yang berkelanjutan 
untuk masa depan adalah sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dimana 
sumber daya manusia ini yang akan dikelola lebih baik nantinya serta 
mengutamakan kualitas dan memiliki potensi yang dapat diandalkan dalam 
mengelola sumber daya serta peningkatan ekonomi, menciptakan banyak 
lapangan kerja serta memperbaharui sistem ekonomi agar dapat meningkat dan 
lebih baik lagi seperti yang diharapkan agar mengurangi tingkat pengangguran 
saat ini. Oleh sebab itu, sangat penting bagi kalangan pendidik di Perguruan 
Tinggi, baik negeri maupun swasta untuk mendorong terbentuknya semangat 
berwirausaha di kalangan mahasiswa. Menjadi seorang wirausaha harus 
mempunyai keinginan dan mental yang benar-benar matang terlebih dahulu bekal 
dipersiapkan sejak dini agar pada usia dewasa sudah berpengalaman dan dapat 
menjadi seorang konglomerat yang bermartabat dan sukses dalam usaha yang 
diminatinya. 
3
 Inilah yang harus dipersiapkan calon pengusaha-pengusaha muda 
agar menjadi sukses dalam berwirausaha dan dapat menjadi suatu contoh atau 
pegangan serta panutan bagi calon pengusaha berikutnya. 
Kreatifitas adalah mampu menangkap dan menciptakan peluang-peluang 
bisnis yang bisa dikembangkan. Di tengah persaingan bisnis yang ketat sekalipun 
seorang wirausaha tetap mampu menangkap dan menciptakan peluang baru untuk 
berbisnis, sehingga ia tidak pernah khawatir kehabisan lahan.  
Para wirausahawan mendapatkan sebagian modal awal mereka dari sebuah 
perlombaan rencana bisnis, meminta  saran dari para dosen mereka dan 
                                                             
3
 Dr. H. Ali Musa Pasaribu, Kewirausahaaan Berbasis Agribisnis, Yogyakarta: Andi 
2015, h. 21.  
meyakinkan perusahaan lokal untuk membantu mereka menyempurnakan desain 
produk yang ingin mereka rencanakan. Wirausahawan karena mempunyai banyak 
teman diberbagai universitas atau kalangan lainnya dapat memanfaatkan program 
khusus yang didesain untuk menciptakan usaha yang baik. Para mahasiswa ini 
tidak hanya tinggal bersama mereka yang mempunyai jiwa kewirausahaan yang 
juga merupakan situasi ideal untuk mendorong dimulainya bisnis tetapi mereka 
juga memiliki akses diberbagai fasilitas tambahan seperti ruang rapat yang 
ditunjuk secara professional, akses internet nirkabel, whiteboard pintar, fasilitas 
komputer yang lengkap mesin foto copy dan sistem telefon.
4
 
Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW: 
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص ِلله ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ِهِْيَبأ ْنَع ْلِاَس ْنَع الله ِدْي َبُع ِنْب ْمِصاَع ْنَع
)ىقهيبلا هجرخأ( َفَِتَْحُمْلا َنِمْؤُمْلا ُّب ُِيُ َالله َّنِإ     
    
Artinya: 
“Dari „Ashim Ibn „Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, Ia berkata bahwa 
Rasulullah Saw. Bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai orang mukmin yang 
berkarya.”(H. R. Al-Baihaqi).5 
 
Berdasarkan hadis di atas dapat disebutkan bahwa berwirausaha 
merupakan kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan 
menciptakan memerlukan adanya kreatifitas dan inovasi. 
Banyak kalangan muda yang justru pada usia angkatan kerja menjadi 
pengangguran karena bercita-cita jadi pejabat (PNS) di salah satu instansi 
                                                             
4
 Thomas W. Zimmerer, Norman M. Scarborough, Kewirausahaan dan Manajemen 
usaha   Kecil, Jakarta: Salemba Empat 2015, h. 25. 
5
  H. R. Al-Baihaqi Juz III, h. 106 
(departemen). Fenomena tersebut sangat disayangkan jika berkelanjutan. Cepat 
atau lambat fenomena ini harus dikikis habis. Pemerintah sebagai penyedia 
fasilitas  kesempatan kerja juga dapat mengoreksi kinerjanya agar menjadi lebih 
baik untuk menciptakan tenaga kerja yang kreatif, aktif, cerdas dan kompetitif 
tentunya dalam bidang perekonomian usaha. 
Ekonomi Islam mengajarkan kepada umatnya agar mereka selalu 
menjadikan asas-asas kebersaaan, keadilan, tanggung jawab dan memiliki empati 
sebagai pilar utama dalam membangun ekonomi Islam. Ekonomi Islam lahir 
untuk menjawab atas ekonomi kapitalis dan sosialis, dan kerena begitu rusaknya 
tatanan ekonomi masyarakat yang diajarkan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dengan menggunakan sistem bunga yang telah mengakar sampai ke ranah tatanan 
masyarakat pedesaan, banyaknya cabang bank dipedesaan yang seolah-olah 
membantu masyarakat yang berada dalam kesulitan namun ketika kita cermati 
lebih mendalam ternyata bank-bank yang berada dipedesaan sebagai cabang tanpa 
disadari oleh masyarakat awam ternyata terus-menerus menggrogoti harta 
masyarakat tanpa ampun melalui peminjaman uang dengan bunga persen yang 
sangat tinggi. Oleh karena itu kehadiran ekonomi Islam memberikan solusi bagi 
masyarakat dengan sistem bagi hasil atau mudharabah, sistem inilah yang harus 
dikembangkan atau diterapakan apabila masyarakat atau para pemuda 
pewirausaha akan melakukan suatu bisnis usaha. Sudah terlalu lama prinsip dan 
dasar Islam ditinggalkan pemeluknya, khusus dalam pencaturan ekonomi dan 
bisnis, masyarakat Islam sudah hampir melupakan. Pemikiran umat dalam hal 
ekonomi seolah-olah sudah terbelah antara dunia bisnis dan ekonomi yang kotor 
dan berliku dengan syariah yang bersih dan suci, pemikiran yang sangat sekuler 
menyatakan bahwa Islam harus dipisahkan dari bisnis dan ekonomi agar tetap 
mulia dan bersih. 
Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja atau melakukan 
pekerjaan berwirausaha sesuka hati untuk mencapai tujuan dan keinginannya 
dengan menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya dengan cara yang dilakukan oleh para pewirausaha konvensional 
seperti melakukan penipuan, kecurangan, mengambil riba, menyuap dan 
perbuatan batil lainnya yang menghasilkan keuntungan yang besar. Dalam Islam 
diberikan suatu batasan dan ajaran atau garis pemisah antara yang boleh 
dikerjakan dengan yang tidak boleh dikerjakan, yang benar dan yang salah, serta 
yang halal dan yang haram, dalam al-quran dan hadis pun dijelaskan bahwa 
melakukan suatu usaha dalam islam harus adil serta memperhatikan kualitas yang 
islami agar tidak menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Perilaku dalam 
berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari adanya nilai moral atau nilai etika 
bisnis. 
Rezeki yang telah Allah SWT tebarkan di muka bumi ini memerlukan 
usaha dan kerja keras untuk mendapatkanya. Rasululloh SAW mencintai orang 
yang mau berusaha dan berkarya dalam bekerja. Seperti pada Q.S Al-jumu’ah / : 
9-10. 
 ِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ اوُرَذَو َِّللَّا ِرِْكذ َٰلَِإ اْوَعْسَاف ِةَعُُمْلْا ِمْو َي ْنِم ِةَلَ َّصِلل َيِدُون اَذ
 ْمُت ْ نُك ْنِإ ْمُكَل ٌر ْ يَخ ْمُكِل َٰذ ۚ َعْي َبْلا    َنوُمَلْع َت    فِ اوُرِشَت ْنَاف ُةَلَ َّصلا ِتَيِضُق اَذَِإف
اوُرُْكذاَو َِّللَّا ِلْضَف ْنِم اوُغ َت ْباَو ِضْرَْلْا  َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل ًايرِثَك ََّللَّا  
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah 
ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 
 
Seorang entrepeneurship harus mempunyai ide yang kreatif, yang nantinya 
mampu menangkap dan menciptakan peluang-peluang bisnis yang bisa 
dikembangkan, sehingga ia tidak pernah khawatir kehabisan lahan bisnisnya. 
Seorang entrepeneurship juga harus senantiasa berinovasi, dengan sifat inovatif 
maka ia akan selalu terdorong kembali kegairahan untuk meraih kemajuan dalam 
berbisnis dan mampu melakukan pembaruan-pembaruan dalam menangani bisnis 
yang digelutinya, sehingga bisnis yang dilakukannya tidak pernah usang dan 
selalu dapat mengikuti perkembangan zaman. 
Manusia sepatutnya harus senantiasa bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhanya dengan didasari etos kerja Islami yang didalamnya didasari budaya 
kerja Islami yang bertumpu pada akhlakul karimah.  
Begitu pula Allah SWT telah memberikan seruan kepada umat Islam 
untuk bekerja keras tidak hanya untuk tujuan dunia tetapi juga akhirat, diantara 
Firman-Nya yaitu:  Q.S Al-Qasas / : 77. 
 ۖ  ا َي  ْ ن ُّد ل ا  َن ِم  َك َب ي ِص َن  َس ْن  َ ت  َلََو  ۖ  َةَر ِخ ْلْ ا  َر ا َّد ل ا  ُ َّللَّ ا  َك َتَ آ  ا َم ي ِف  ِغ َت  ْ ب اَو
 ِضْرَْلْ ا  ِفِ  َد ا َس َف ْل ا  ِغ ْب  َ ت  َلََو  ۖ  َك ْي َل ِإ  ُ َّللَّ ا َن َس ْح َأ  ا َم َك ْن ِس ْح َأَوۖ   َ َّللَّ ا  َّن ِإ  
 َن ي ِد ِس ْف ُم ْل ا  ُّب ُِيُ  َلَ 
Terjemahannya: 
 “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.”6 
 
Oleh karena itu manusia sebagai makhluk Allah serta pengikut nabi 
Muhammad SAW perlu selalu kreatif, berinovasi, serta bekerja keras. Bukan 
hanya menjadi pekerja teteapi berusaha untuk membuka peluang bisnis sendiri 
dengan kreatifitas dan inovasi yang dimiliki sesuai dengan apa yang telah 
dianjurkan Rasulullah. 
 Penerapan ilmu ekonomi Islam inilah yang harus diterapkan bagi para 
calon pengusaha muda agar terhindar dari perbuatan keji seperti yang dilakukan 
oleh para pengusaha konvensional, dalam ekonomi Islam pun diajarkan agar tidak 
terlena akan kenikmatan duniawi tetapi harus memikirkan kehidupan diakhirat. 
Islam adalah agama yang sempurna dan mempunyai sistem tersendiri dalam 
menghadapi masalah kehidupan ekonomi. Karena itu ekonomi sebagai satu aspek 
kehidupan, tentu juga sudah diatur oleh Islam, ini bisa dipahami sebagai agama 
yang sempurna, oleh karena itu Islam dilengkapi dengan sistem dan konsep 
ekonomi islam itu sendiri. Sistem inilah yang yang dapat digunakan sebagai 
panduan bagi manusia dalam menjalankan kegiatan ekonomi karena sistem yang 
telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dan telah diatur dalam Al-Quran dan 
As-Sunnah. 
 Ekonomi Islam sesungguhnya merupakan konsekuensi logis dari 
kesempurnaan Islam itu sendiri, Islam haruslah dipeluk secara kafah dan 
komprehensif oleh umatnya. Islam menuntut kepada umatnya untuk mewujudkan 
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keislamannya dalam seluruh aspek kehidupannya apalagi dalam permasalahan 
ekonomi. Tentu saja Allah SWT telah menetapkan aturan-aturan dalam 
menjalankan kehidupan ekonomi serta telah menetapkan batasan-batasan tertentu 
terhadap perilaku manusia sehingga menguntungkan satu individu tanpa 
mengorbankan hak-hak individu lainnya, aturan tersebut lah yang akan 
membentuk suatu lingkungan dimana para individu melakukan kegiatan ekonomi 
mereka. Larangan-larangan Allah SWT seperti riba, perniagaan babi, judi, arak, 
dan lain-lain karena perkara-perkara tersebut mencerobohi fungsi manusia sebagai 
khalifah, oleh karena itu sumber rujukan untuk manusia dalam semua keadaan 
termasuk persoalan ekonomi harus memegang teguh dari ilmu Al-Quran dan As-
Sunnah agar ekonomi yang dijalankan menuju keperekonomian yang Islami. 
Ekonomi Islam adalah salah satu solusi yang tepat untuk memperbaiki keadaan 
sistem ekonomi saat ini berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang 
sistem ekonominya tidak bersumber atau berlandaskan wahyu (Al-Quran dan As-
Sunnah). Oleh sebab itu ia lahir dari pemikiran manusia yang bisa berubah 
berdasarkan waktu atau masa sehingga sistem ekonomi konvensional ini tidak 
akurat dan banyak mudaratnya yang menimbulkan banyak kerugian bagi individu 
atau masyarakatnya. Pada dasarnya sistem ekonomi Islam tentu saja berbeda 
dengan sistem ekonomi kapitalis yang didasarkan pada ajaran kapitalisme, dan 
juga berbeda dengan sistem ekonomi sosialis yang didasarkan pada ajaran 
sosialisme. Memang dalam beberapa hal sistem ekonomi Islam merupakan 
kompromi antara kedua sistem ekonomi tersebut, namun dalam banyak hal sistem 
ekonomi Islam berbeda sama sekali dengan kedua sistem ekonomi tersebut, sistem 
ekonomi Islam memiliki sifat-sifat baik dari kapitalisme dan sosialisme namun 
terlepas dari sifat buruknya. 
 Melihat realita saat ini kebanyakan pengusaha atau pun mahasiswa dalam 
melakukan kreatifitas bisnis kewirausahaan sering mengabaikan prinsip ekonomi 
islam mereka hanya memikirkan keuntungannya saja, oleh karena itu dengan 
lahirnya sistem ekonomi islam saat ini yang harus diterapakan dalam melakukan 
usaha bisnis yang sesuai dengan pedoman syariat islam. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah: 
1. Bagaiamana penerapan prinsip ilmu ekonomi Islam dalam usaha 
kreatifitas mahasiswa (pada usaha kedai enyo)? 
2. Apakah faktor-faktor yang menjadi kreatifitas mahasiswa berwirausaha? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini: 
1. Untuk mengetahui penerapan perilaku bisnis Islam di kedai enyo? 
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi prinsip ilmu ekonomi dalam 
meningkatkan kualitas kreatifitas usaha mahasiswa? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik bagi para 
pelajar atau mahasiswa dan pengalaman untuk menambah wawasan dalam 
meningkatkan kreatifitas dalam berwirausaha terhadap pemahaman ilmu 
ekonomi Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai upaya untuk menambah khazanah keilmuan bagi mahasiswa pada 
umumnya, yang berkaitan langsung dengan kreatifitas usaha dalam ilmu 
ekonomi Islam. 
 
E. Defenisi Operasional Konsep 
Untuk mempermudah dalam memahami judul di atas, perlu penulis 
uraikan terlebih dahulu pengertian masing-masing variabel dan judul, 
diantaranya adalah: 
1. Kreatifitas 
Kreativitas adalah orang yang mempunyai keahlian melihat hal-hal 
yang juga dilihat orang lain di sekitar kita, tetapi membuat keterkaitan-
keterkaitan yang tak terpikir oleh orang lain. Orang yang kreatif membawa 
makna atau tujuan baru dalam suatu tugas, menemukan penggunaan baru, 
menyelesaikan masalah, atau memberikan nilai tambah atau keindahan. 
2. Mahasiswa 
Mahasiswa adalah seseorang yanmg sedang menempuh pendididkan di 
perguruan tinggi, baik yang berada di Universitas, Institut atau Akademi. 
3. Wirauasaha 
Wirausaha adalah orang yang memiliki pandangan ke depan mengenai 
usaha terhadap produksi barang dan jasa. Selanjutnya mewujudkan suatu 
penciptaan barang dan jasa tersebut sehingga menjadi pelaku dalam 
ekonomi terhadap permintaan atas produksi. 
4. Ilmu  
pengetahuan adalah suatu bidang yang disusun secara bersistem 
menurut metode tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala 
tertentu di bidang (pengetahuan). 
5. Ekonomi Islam 
Ekonomi Syariah merupakan ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang dilhami oleh nilai-
nilai Islam. Ekonomi Syariah atau sistem ekonomi koperasi berbeda dari 
kapitalisme, sosialisme, maupun negara kesejahteraan (Welfare State). 
Berbeda dari sistem kapitalisme, sistem Ekonomi Islam menentang 
eksploitasi oleh pemilik modal terhadap buruh yang miskin, dan melarang 
penumpukan kekayaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Reset penelitian yang terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 
perbandingan dan acuan serta menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian 
ini, maka dalam kajiam pustaka ini peneliti mencantumkan hasil penelitian 
terdahulu, diantaranya : 
1. Heni Widyaningsih  2017, Hubungan Antara Kreativitas Dengan Minat 
Berwirausaha Mahasiswa AKPAR BSI Yogyakarta Ditinjau Dari Jenis Pekerjaan 
Orang Tua. Hasil penelitian ini membuktikan pekerjaan orang tua yang 
berwirausaha lebih berpengaruh terhadap kreativitas dan minat berwirausaha 
mahasiswa dari pada pekerjaan orang tua yang bukan wirausaha, karena korelasi 
antara kreativitas mahasiswa dengan minat berwirausaha ditinjau dari orang tua 
yang berwirausaha lebih besar.
1
 
2. Ela Hayati 2017, Usaha Ekonomi Kreatif  Dalam Meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam ( Studi kasus Petani Nanas Desa 
Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ). Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa melalui pelatihan masyarakat desa Totokaton dapat 
memahami tentang ekonomi kreatif serta mampu mengaplikasikannya, serta 
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 Heni Widyaningsih. “Hubungan Antara Kreativitas Dengan Minat Berwirausaha 
Mahasiswa AKPAR BSI Yogyakarta Ditinjau Dari Jenis Pekerjaan Orang Tua”, 2017. 
memberikan dampak positif, seperti membuka lapangan kerja baru, memberikan 
motivasi dan pengetahuan.
2
 
3. Normalita Primandaru 2017, Analisis faktor-faktor Yang Berpengaruh 
Pada minat Berwirausaha Mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh internal locus of control dan social control terhadap need for 
achievement mahasiswa, tidak terdapat pengaruh social support pada need for 
achievement dan yang terakhir terdapat pengaruh need for achievement terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa.
3
 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Ilmu Ekonomi Islam 
Islam adalah agama yang sempurna dan mempunyai sistem tersendiri 
dalam menghadapi permasalahan kehidupan, baik yang bersifat materil maupun 
non materil. Karena itu ekonomi sebagai satu aspek kehidupan, tentu juga sudah 
diatur oleh Islam. Ini bisa dipahami, sebagai agama yang sempurna, mustahil 
Islam tidak dilengkapi dengan sistem dan konsep ekonomi. Suatu sistem yang 
dapat digunakan sebagai panduan bagi manusia dalam menjalankan kegiatan 
ekonomi. Suatu sistem yang garis besarnya sudah diatur dalam Alquran dan As-
Sunnah. 
Ekonmi Islam sesungguhnya merupakan konsekuensi logis dari 
kesempurnaan Islam itu sendiri. Islam haruslah dipeluk secara kafah dan 
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 Normalita Pimandaru. “Analisis faktor-faktor Yang Berpengaruh Pada minat 
Berwirausaha    Mahasiswa”, 2017. 
komprehensif oleh umatnya islam menuntut kepada umatnya untuk mewujudkan  
keislamannya dalam seluruh aspek kehidupan. 
Ekonomi Islam adalah suatu sistem yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. 
Sumber dari keseluruhan tersebut sudah tentu Alquran, As-Sunnah, ijma dan 
qiyas. Nilai-nilai ini merupakan bagian integral dari keseluruhan ajaran islam 
yang komprehensif dan telah dinyatakan Allah SWT. Sebagai ajaran yang 
sempurna. Pada QS. Al-Ma-idah / : 3 
ُُحُ ِه ِب ُ َِّللَّ ا ُ ِْيْ َغ ِل ُ َّل ِه ُأ ُ ا َمَو ُ ِر ِيز ْنِْلْ ا ُ ُمَْلََو ُ ُم َّد ل اَو ُ ُة َت  ْ ي َم ْل ا ُ ُم ُك ْي َل َع ُ ْت َمِّر
ُ ا َم ُ َّلَّ ِإ ُ ُع ُب َّس ل ا ُ َل َك َأ ُ ا َمَو ُ ُة َح ي ِطَّن ل اَو ُ ُة َي ِّدَر  َ ت ُم ْل اَو ُ ُة َذو ُقْو َم ْل اَو ُ ُة َق ِن َخ ْن ُم ْل اَو
َُت ُ ْن َأَو ُ ِب ُصُّن ل ا ُ ى َل َع ُ َح ِب ُذ ُ ا َمَو ُ ْم ُت  ْ ي ََّكذُ ۗ ُ ٌق ْس ِف ُ ْم ُك ِل ََٰذ ُ ۚ ُ ِم َلَّْزَْلْ ِبِ ُ او ُم ِس ْق  َ ت ْس
ُ َمْو  َ ي ْل ا ُ ۚ ُ ِنْو َش ْخ اَو ُ ْم ُهْو َش َْتَ ُ َلَ َف ُ ْم ُك ِن ي ِد ُ ْن ِم ُ اوُر َف َُك َن ي ِذَّل ا ُ َس ِئ َي ُ َمْو  َ ي ْل ا
ُ َم َلَ ْس ِْلْ ا ُ ُم ُك َل ُ ُت ي ِضَرَو ُ ِتِ َم ْع ِن ُ ْم ُك ْي َل َع ُ ُت ْمَْتْ َأَو ُ ْم ُك َن ي ِد ُ ْم ُك َل ُ ُت ْل َم ْك َأ
ُُط ْض اُ ِن َم َف ُ ۚ ُ ا ًن ي ِدُ ٌرو ُف َغ َُ َّللَّ ا ُ َّن ِإ َف ُ ۙ ُ ٍْثْ ِِلْ ُ ٍف ِن ا َج َت ُم ُ َر  ْ ي َغ ُ ٍة َص َم َْمَ ُ ِفِ ُ َّر
ٌُم ي ِحَر 
Terjemahannya: 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan 
anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
4
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Ekonomi islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi rabbani dan insani. 
Disebut ekonomi Rabbani karena syarat dengan arahan dan nilai-nilai ilahi. Lalu 
ekonomi Islam dikatakan memiliki dasar sebagai ekonomi insani karena sistem 
ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk kemakmuran manusia.(Qardhawi, 
Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam). 
Ilmu Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diIlhami oleh nilai-nilai 
Islam. 
Adapun beberapa pengertian ekonomi Islam yang dikemukakan oleh apara 
ahli ekonomi Islam: 
a. M. Akram Kan 
Menurut M. Akram Kan Ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kajian 
tentang kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan mengelola sumber daya 
alam atas dasar saling bekerjasama dan berpatisipasi.
5
 
b. Muhammad Abdul Manan 
Menurut Muhammad Abdul Manan Ekonomi Islam adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang 
diIlhami oleh nilai-nilai Islam.
6
 
c. M. Umer Chapra 
Menurut M. Umer Chapra Ekonomi Islam adalah sebuah ilmu 
pengetahuan untuk membantu kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi 
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 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta: Kencana, 
2007, h.16. 
6
 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta: Kencana, 2007, 
h.16. 
sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang tertuju pada ajaran 
Islam tanpa memberikan kebebasan individu atau tanpa ekonomi makro yang 
berkesinambungan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.
7
 
d. Muhammad Nejatullah Ash-sidiqy 
Menurut Muhammad Nejatullah Ash-sidiqy Ekonomi Islam adalah respon 
pemikir muslim terhadap tantangan ekonomi pada masa tertentu.
8
 
e. Kursyid Ahmad 
Menurut Kursyid Ahmad Ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistematis 
untuk memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku manusia dalam 
perspektif Islam.
9
 
2. Karaketeristik Ekonomi Islam 
Ada Beberapa hal yang mempengaruhi perlunya mempelajari karakteristik 
ekonomi islam 
1. Meluruskan kekeliruan pandangan yang menilai ekonomi kapitalis 
(memberikan penghargaan terhadap prinsip hak milik) dan sosialis 
(memberikan penghargaann terhadap persamaan dan keadilan) tidak 
bertentangan dengan metode ekonomi Islam. 
2. Membantu para ekonom muslim yang telah berkecimpung dalam teori 
ekonomi konvensional dalam memahami ekonomi Islam. 
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3. Membantu para peminat studi fiqh muamalah dalam melakukan studi 
perbandingan antara ekonomi islam dengan ekonomi konvensional.
10
 
Sedangkan sumber karakteristik Ekonomi Islam adalah Islam itu sendiri 
meliputi tiga asas pokok. Ketiganya secaara asasi dan bersama mengatur teori 
ekonomi dalam islam, yaitu asas akidah, akhlak, dan asas hokum (muamalah). 
3. Pengertian Kreatifitas  
Kreatifitas merupakan  aspek  penting dalam  dunia  usaha.  Tidak  hanya  
bagi  para senior,  tetapi  juga  pendatang  baru  yang  memulai berkecimpung di 
dunia usaha. Sebagai modal awal, kreatifitas ini tidak hanya mendukung tetapi 
juga sangat mempengaruhi intensi berwirausaha, yang merupakan sumber bagi  
lahirnya  wirausaha-wirausaha  di  masa depan. 
Adapaun Kreatifitas menurut para ahli yaitu: 
a. Hendro menyimpulkan bahwa kreatifitas itu merupakan  kemampuan 
mengelola, memberdayakan, dan menggunakan pengetahuan   apapun yang anda 
miliki, informasi, pengalaman, dan keterampilan lainnya untuk mengatasi 
kesulitan. 
b. Kreatifitas menurut Suryana merupakan kehadiran sebuah gagasan baru, 
atau sederhananya berpikir sesuatu yang baru. 
c. Menurut Lambing & Kuehl sampai pada kesimpulan bahwa salah satu 
faktor kesuksesan seorang wirausaha adalah kreatifitas dan   kemampuannya   
melihat   peluang.  
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d. Kreatifitas menurut Muladi Wibowo menegaskan  bahwa  kesuksesan    
seorang    wirausaha    tidak    dapat  dipisahkan dari kreatifitas dan inovasi. 
Inovasi  ini  tidak  akan  muncul  tanpa  adanya kreativitas  yang  tinggi.  
Kreatifitas  bahkan menjadi    sumber    penting    dari    kekuatan menghadapi  
persaingan, imbas dari perubahan yang sangat masif. 
e. Menurut Rambat Lupioyadi menyimpulkan bahwa kreatifitas itu  
merupakan  proses  yang  dapat  dikembangkan  dan  ditingkatkan.  Antara  
individu satu  dengan  yang  lain,  kreatifitasnya  memang  berbeda-beda.  
Uniknya, tulis Rambat Lupioyadi, meski kreatifitas  dasarnya adalah  kemampuan  
dan  bakat,  namun  pengetahuan dan lingkungan sangat mempengaruhi tinggi 
rendahnya kreativitas tersebut.  
f. Menurut Utami   Munandar  menyimpulkan bahwa kreatifitas  merupakan 
proses merasakan  dan  mengamati  masalah,  serta membuat dugaan tentang 
kekurangan. Kreatifitas dalam perkembangannya  sangat  terkait dengan  aspek  
pribadi,  pendorong, proses, dan produk. Kreatifitas, tulis Utami, muncul dari 
interaksi pribadi yang unik dengan lingkungannya. Itulah mengapa  kreatifitas  
juga  tidak  jauh  dari  proses  merasakan,  mengamati masalah, serta membuat  
dugaan tentang kekurangan. kreatifitas atau daya cipta ini tidak hanya 
memungkinkan munculnya penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan 
teknologi, tetapi juga semua bidang usaha manusia lainnya.  
Berdasarkan berbagai pendapat sebagaimana telah diuraikan,  dapat 
disimpulkan bahwa kreatifitas merupakan kemampuan seseorang dalam 
menghasilkan sesuatu yang baru (bisa saja berangkat dari  masalah) berupa ide 
atau penemuan/produk/karya melalui  pengetahuan,  infomasi,  maupun 
pengalaman yang  ia  miliki.   
Selama beberapa waktu kreatifitas dipandang sebagai: 
a. Inspirasi ilahi 
b. Sebuah bentuk kegilaan 
c. Sebuah bentuk instuisi yang sangat dikembangkan 
d. Sebuah manifestasi dari daya kreatif yang melekat dari dalam diri sendiri 
e. Sebuah daya kosmis yang berpusat pada alam 
4. Karakteristik untuk mendukung perilaku yang kreatif: 
a. Kesadaran dan sensitivitas terhadap problem 
Orang yang kreatif memiliki sensitivitas yang tajaam terhadap lingkungan 
yang tidak dimiliki orang lain. Sering, kurangnya kesadaran terjadi karena 
terkunci dalam pemikiran pola tertentu. 
b. Ingatan 
Banyak individu yng kreatif memiliki ingatan, dan beberapa dapat 
menunjukkan daya ingat yang menonjol, ingatan jangka panjang yang baik 
penting bagi kreatifitas agar dapat menyimpan sejumlah banyak informasi 
sehingga dapat dikombinasikan dlam bentuk yang luar biasa sehingga 
menghasilkan  ide-ide kreatif. 
c. Kelancaran 
Kelancaran berkaitan dengan kemampuan untuk membangkitkan sejumlah 
besar ide-ide dengan mudah. Mengapa kelancaran sangat penting karena berkaitan 
dengan ide-ide karena semakin ide-ide itu kita memiliki, maka semakin besar 
kesempatan untuk menemukan ide-ide yang baik. 
d. Fleksibilitas 
Fleksibilitas merujuk kepada kemampuan untukmembangkitkan banayak 
ide. Fleksibilitas secara tidak langsung menunjukkan kemudahan mendapatkan 
informasi tertentu atau berkurangnya kepastian dan kelakuan. 
e. Keaslian 
Keaslian merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide luar biasa.  
f. Disiplin Diri dan Keteguhan  
Individu yang kreatif tidak hanya mengembangkan ide-ide baru, tetapi 
mereka juga bekerja keras dan dengan teguh melanjutkannya. 
g. Kemampuan Mengadaptasi  
Individu-individu yang kreatif sering terbuka pada pengalaman baru. 
Mereka memiliki minat yang luas dan sering melompat dari satu ke yang lain 
dengan mudah.  
h. Permainan Intelektual 
Individu-individu yang kreatif suka menggali ide-ide untuk kepentingan 
mereka sendiri. Oleh sebab itu sikap seperti ini sering kita temukan. 
i. Humor 
Humor merupakan kemampuan untuk bereaksi secara spontan terhadap 
kejanggalan makna atau pelaksanaan. Humor sering merupakan akibat dari sebuah 
liki-liku dalam makna dalam sebuah konsep. 
 
5. Motivasi Unsur Kreativitas 
Teori Klasik Hirarki kebutuhan dari Abraham Maslow menyatakan bahwa 
prioritas mengatur kebutuhan manusia. Kebutuhan ini dimulai dari kebutuhan 
psikologis dasar, kebutuhan rasa aman, kebutuhan aktivitas sosial, kebutuhan 
untuk dihargai dan mendapatkan status, sampai ke kebutuhan yang tertinggi yakni 
realisasi dan pemenuhan diri. Inilah yang dimaksudkan Maslow bahwa kebutuhan 
masing-masing tingkat harus dapat dipuaskan sebelum seorang individu mengejar 
tingkat kebutuhan yang paling tinggi. 
Kepuasan dari kebutuhan kita, pada setiap tingkat dari hirarki Maslow, 
sering menyediakan motivasi yang kuat untuk menjadi kreatif. Motivasi juga 
dapat timbul dari kebutuhan organisasional, ketimbang dari kebutuhan personal. 
6. Kaidah-Kaidah Menurut Ekonomi Murni 
Manusia menjadikan kaidah sebagai pedoman dalam bertindak dalam 
ekonomi murni. Kaidah adalah patokan atau ukuran sebagai pedoman bagi 
manusia dalam bertindak. Kaidah juga dapat dikatakan sebagai aturan yang 
mengatur perilaku manusia dan perilaku sebagai kehidupan dalam bermasyarakat. 
Secara umum kaidah dibedakan menjadi dua hal yaitu kaidah etika atau kaidah 
hukum. Kaidah etika merupakan kaidah yang meliputi norma susila, norma 
agama, serta norma kesopanan. Sedangkan Kaidah Hukum merupakan kaidah 
yang memiliki sanksi tegas yang mengatur hubungan atau intraksi antar pribadi, 
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Oleh karena itu kaidah hukum 
ditujukan untuk kedamain, ketentraman, dan ketertiban hidup bersama dalam 
bermasyarakat.    
7. Pengertian Kewirausahaan 
Istilah kewirausahaan mulai dipopulerkan sejak tahun 1990. Sebelum 
itu istilah kewirausahaan atau enterpreneur (bahasa Perancis) lebih populer. 
Kemudian kewirausahaan dipersamakan dengan entrepreneurship atau 
wirausaha diartikan berbeda beda namun pada prinsipnya maksud dan ruang 
lingkupnya sama. Kewirausahaan berasal dari kata Wirausaha. Wirausaha 
berasal dari kata wira artinya berani, utama, mulia. Usaha berarti kegiatan 
bisnis komersiil maupun non komersiil. Jadi kewirausahaan diartikan secara 
harfiah sebagai hal-hal yang menyangkut keberanian seseorang untuk 
melakukan kegiatan bisnis maupun non bisnis secara mandiri.
11
 
Islam sebagai agama Allah yang sempurna memberikan petunjuk kepada 
manusia tentang bidang usaha yang halal, cara berusaha, dan bagaimana 
manusia harus mengatur hubungan kerja dengan sesama mereka supaya 
memberikan manfaat yang baik bagi kepentingan bersama dan dapat 
menciptakan kesejahteraan serta kemakmuran hidup bagi segenap manusia. 
Islam tidak hanya menyuruh manusia bekerja bagi kepentingan dirinya 
sendiri secara halal, tetapi juga memerintahkan manusia menjalin hubungan 
kerja dengan orang lain bagi kepentingan dan keuntungan kehidupan manusia 
di jagat raya ini. Oleh karena itu, dalam bidang usaha dan wiraswasta, Islam 
benar-benar memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas untuk dapat dijadikan 
pedoman melakukan usaha dan wiraswasta yang baik. 
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Selain itu, Islam juga mengatur secara jelas hubungan kerja antara 
pemberi kerja dan karyawan atau buruh atau pembantu yang melaksanakan 
perintah dari pemberi kerja. Islam juga memberikan petunjuk dengan jelas 
masalah utang-piutang antara seseorang dan yang lain dalam melakukan 
transaksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena masalah utang-piutang 
merupakan hal yang tidak bisa diabaikan dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait 
konsep tentang kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun di antara 
keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat; memiliki ruh atau jiwa yang 
sangat dekat, meskipun bahasa teknis yang digunakan berbeda. 
Berwirausaha memberi peluang kepada orang lain untuk berbuat baik 
dengan cara memberikan pelayanan yang cepat, membantu kemudahan bagi 
orang yang berbelanja, memberi potongan, dll. Perbuatan baik akan selalu 
menenangkan pikiran yang kemudian akan turut membantu kesehatan jasmani. 
Hal ini seperti yang diungkapkan dalam buku The Healing Brain yang 
menyatakan bahwa fungsi utama otak bukanlah untuk berfikir, tetapi untuk 
mengembalikan kesehatan tubuh. Vitalitas otak dalam menjaga kesehatan 
banyak dipengaruhi oleh frekuensi perbuatan baik. Dan aspek kerja otak yang 
paling utama adalah bergaul, bermu’amalah, bekerja sama, tolong menolong, 
dan kegiatan komunikasi dengan orang lain. Dalam Islam digunakan istilah kerja 
keras, kemandirian (biyadihi), dan tidak cengeng. Setidaknya terdapat beberapa 
ayat alquran maupun Hadis yang dapat menjadi rujukan pesan tentang semangat 
kerja keras dan  kemandirian ini, seperti pada Q.S At-Taubah / : 105: 
َُف ُ او ُل َم ْع ا ُ ِل ُقَوُ َنو ُّدَر  ُ ت َسَو ُ ۖ ُ َنو ُن ِمْؤ ُم ْل اَو ُ ُه ُلو ُسَرَو ُ ْم ُك َل َم َع ُُ َّللَّ ا ُ ىَر  َ ي َس
َُنو ُل َم ْع  َ ت ُ ْم ُت  ْ ن ُُك َا بِ ُ ْم ُك ُئ ِّب  َ ن  ُ ي  َ ف ُ ِة َد ا َه َّش ل اَو ُ ِب ْي َغ ْل ا ُ ِِلِ ا َع ُ ََٰلَ ِإ 
Terjemahannya:  
   Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
12
  
 
 Nash ini jelas memberikan isyarat agar manusia bekerja keras dan hidup 
mandiri. Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausahaan. Prinsip kerja keras 
adalah suatu langkah nyata yang dapat menghasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi 
harus melalui proses yang penuh dengan tantangan (reziko). Dengan kata lain, 
orang yang berani melewati resiko akan memperoleh peluang rizki yang besar.   
Terlepas dari berbagai definisi kewirausahaan yang dikemukakan oleh 
para ahli, maka wirausaha dapat dipandang, dari berbagai sudut dan konteks 
ekonomi, manajement, pelaku bisnis, psikolog, dan pemodal.  
a. Pandangan Ahli Ekonomi 
Menurut ahli ekonomi, wirausaha adalah orang yang mengkombinasikan 
faktor-faktor produksi, seperti sumber daya alam, tenaga kerja, material dan 
peralatan lainnya, untuk meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Wirausaha juga merupakan orang yang memperkenalkan perubahan-perubahan, 
inovasi dan perbaikan produksi lainnya.  
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b. Pandangan Ahli Manajemen 
Wirausaha adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam 
menggunakan dan mengkombinasikan sumber daya, seperti keuangan, material, 
tenaga kerja, keterampilan untuk menghasilkan produk, proses produksi, bisnis 
dan organisasi baru. Oleh karna itu, dapat disimpulkan bahwa wirausaha adalah 
seseorang yang memiliki kombinasi kerja sama untuk unsur-unsur internal, yang 
meliputi motivasi, visi, komunikasi, optimisme, dorongan, semangat dan 
kemampuan untuk memanfaatkan peluang usaha. 
c. Pandangan Pelaku Bisnis 
Menurut Scarborough dan Zimmerer wirausaha adalah orang yang 
menciptakan suatu bisnis baru, dalam menghadapi resiko dan ketidakpastian, 
dengan maksud untuk memperoleh keuntungan dan pertumbuhan, dengan cara 
mengenali peluang dan mengkombinasikan sumber-sumber daya, yang diperlukan 
untuk memanfaatkan peluang. 
d. Pandangan Psikolog  
Wirausaha adalah orang yang memiliki peluang dorongan atau kekuatan, 
dari dalam dirinya untuk memperoleh suatu tujuan, serta suka bereksperimen, 
menampilkan kebebasan diluar kekuasaan orang lain. 
e. Pandangan Pemodal 
Wirausaha adalah seseorang yang menciptakan kesejahteraan untuk orang 
lain, menemukan cara-cara baru, mengurangi pemborosan dan membuka lapangan 
kerja bagi masyarakat.  
Proses kreatif dan inovatif, hanya dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu orang-orang yang memiliki jiwa, 
sikap dan perilaku kewirausahaan, dengan cirri-ciri: 
a. Penuh percaya diri, dengan indikatornya penuh keyakinan optimis, 
berkomitmen, dsiplin dan bertanggung jawab. 
b. Memiliki inisiatif, dengan indikatornya penuh energi, cekatan dalam 
bertindak aktif. 
c. Memiliki motif berprestasi, dengan indikatornya orientasi pada hasil dan 
wawasan kedepan. 
d. Memiliki jiwa kepemimpinan, dengan indikatornya berani tampil beda, 
dapat dipercaya dan tangguh dalam bertindak. 
e. Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan/menyukai tantangan. 
8. Strategi Pemasaran 
a. Pengertian Strategi 
Philip Kotler menjelaskan bahwa strategi adalah wujud rencana yang 
terarah untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
13
 Pass dan Lowes, 
menjelaskan Strategi adalah rencana-rencana dan tindakan terpadu untuk 
mengubah posisi pasarnya dengan meninggalkan segmen pasar (Market 
Segmen) tertentu untuk berkonsentrasi ke segmen pasar lain yang 
memungkinkan perusahaan itu memiliki posisi kompetitif yang lebih kuat.
14
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Strategi adalah serangkaian rancangan besar yang menggambarkan 
bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi untuk mencapai tujuannya.
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Strategi perusahaan adalah pola keputusan dalam perusahaan yang 
menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud atau tujuan yang 
menghasilkan kebijakan utama dan merencanakan untuk pencapaian tujuan 
serta merinci jangkauan bisnis yang akan dikejar oleh perusahaan.
16
 
Secara umum teori strategi adalah untuk mencari suatu maksud. Jadi 
strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan untuk mencapai sesuatu 
maksud dalam pencapaian tujuan organisasi.
17
 Dari pengertian di atas pemasaran 
bermula dari perencanaan startegis, yang lebih dahulu menetapkan visi, misi, 
tujuan lembaga. 
b. Pengertian Pemasaran 
Menurut Philip Kotler, pemasaran adalah kegiatan manusia yang 
diarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia melalui proses 
pertukaran.
18
 Menurut Basu Swastha DH, pemasaran adalah sistem seluruhan dari 
kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan dan mendistribusikan barang jasa, ide kepada pasar sasaran agar 
dapat mencapai tujuan organisasi.
19
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Berikut ini beberapa pengertian pemasaran menurut dari beberapa sumber: 
a. Pemasaran adalah suatu proses yang dengan individu-individu dan 
kelompok-kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
dengan menciptakan dan saling mempertukarkan produk dan nilai satu sama lain. 
b. Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya 
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai 
dengan pihak lain. 
Menurut Philip Kotler definisi dari pemasaran adalah proses sosial  dan 
managerial dimana perorangan dan kelompok mendapatkan kebutuhan mereka 
dengan menciptakan, penawaran produk yang bernilai masing-masing. Inti dari 
kegiatan pemasaran adalah untuk mengembangkan suatu produk, 
penelitian distribusi, komunikasi, penetapan harga, dan pelayanan.
20
 
 Menurut Payne pemasaran adalah suatu proses merasakan, 
membangkitkan, memahami, dan  memuaskan kebutuhan target pasar yang lebih 
spesifik  dengan menjembatani sumber daya organisasi kepada kebutuhan target  
pasar.
21
 Sedangkan menurut Walker et al pemasaran adalah  keseluruhan sistem 
dari aktifitas bisnis yang dirancang untuk perencanaan, harga, promosi, dan 
distribusi yang diharapkan produk dapat memuaskan target pasar untuk mencapai 
tujuan suatu organisasi.
22
 Konsep pemasaran ini  mencerminkan komitmen 
perusahaan kepada konsumennya. 
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Konsep-konsep inti pemasaran meliputi: kebutuhan, keinginan, 
permintaan, produksi, utilitas, nilai dan kepuasan; pertukaran, transaksi dan 
hubungan pasar, pemasaran dan pasar. Kita dapat membedakan antara kebutuhan, 
keinginan dan permintaan. Kebutuhan adalah suatu keadaan dirasakannya 
ketiadaan kepuasan dasar tertentu. Keinginan adalah kehendak yang kuat akan 
pemuas yang spesifik terhadap kebutuhan-kebutuhan yang lebih mendalam. 
Sedangkan permintaan adalah keinginan akan produk yang spesifik yang 
didukung dengan kemampuan dan kesediaan untuk membelinya.
23
 
Dari defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemasaran mencakup 
usaha yang dimulai dengan: 
a. Mengidentifikasikan kebutuhan konsumen yang perlu dipuaskan. 
b. Menentukan produk yang hendak diproduksi. 
c. Menentukan harga produk yang sesuai. 
d. Menentukan cara-cara promosi penyaluran/penjualan produk. 
Strategi pemasaran adalah proses perencanaan dan implementasi kebijakan 
perusahaan untuk mewujudkan tujuan-tujuan perusahaan yang sesuai dengan visi 
dan misi perusahaan. 
c. Unsur-Unsur Pemasaran 
Ada tiga unsur pokok konsep pemasaran yaitu: 
1) Orientasi pada konsumen  
Perusahaan benar-benar ingin memperhatikan konsumen harus  
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a) Menentukan kebutuhan pokok (basic neeed) dari pembeli yang akan 
dilayani dan dipenuhi. 
b) Menentukan kelompok pembeli yang akan dijadikan sasaran 
penjualan, bahkan kebutuhan tertentu dari kelompok pembeli tersebut. 
c) Menentukan produk dan program pemasarannya. Untuk memenuhu 
kebutuhan yang berbeda-beda kelompok pembeli yang dipilih sebagai 
sasaran, perusahaan dapat menghasilkan barang-barang dengan tipe 
model yang berbeda-beda dan dipasarkan dengan program pemasaran 
yang berlainan. 
d) Mengadakan penelitian pada konsumen untuk mengukur, menilai dan 
menafsirkan keinginan, sikap serta perilaku mereka. 
e) Menentukan dan melaksanakan strategi yang lebih baik, apakah 
menitipberatkan pada mutu yang tinggi harga yang murah atau model 
yang menarik. 
2) Penyusunan kegiatan pemasaran secara integral (integral marketing)  
 Pengintegrasian kegiatan pemasaran berarti bahwa setiap orang dan setiap 
bagian dalam perusahaan turut berkecimpung dalam suatu usaha yang terkordinir 
untuk memberikan kepuasan konsumen sehingga tujuan perusahaan dapat 
direalisir. Selain itu juga terdapat penyesuaian dan kordinasi anatar produk, harga, 
saluran distribusi dan promosi untuk menciptakan hubungan pertukaran kuat 
dengan konsumen artinya, harga jual harus sesuai dengan kualitas produk, 
promosi harus disesuaikan dengan saluran distribusi harga dan kualitas produk. 
 
3) Kepuasan konsumen (consumer Satisfaction) 
 Faktor yang akan menentukan apakah perusahaaan dalam jangka panjang 
akan mendapatkan laba adalah banyak sedikitnya kepuasan konsumen yang dapat 
dipenuhi.ini tidaklah berarti bahwa perusahaan harus mendapatkan laba dengan 
cara memberikan kepuasan kepada konsumen. Perkembangan masyarakat dan 
teknologi telah menyebabkan perkembangan konsep pemasaran, sekarang 
perusahaan dituntut untuk dapat menanggapi cara-cara atau kebiasaan-kebiasaan 
masyarakat. Perusahaan tidak lagi berorientasi kepada konsumen saja, tetapi juga 
harus berorientasi pada masyarakat. Dengan konsep pemasaran baru ini atau 
disebut berusaha memberikan kemakmuran kepada konsumen, dan masyarakat 
untuk jangka panjang. 
Ada empat sasaran alternatif dari sistem pemasaran yang diajukan 
diantaranya: 
a) Memaksimalkan konsumsi. 
b) Memaksimalkan kepuasan konsumen. 
c) Memaksimalkan pilihan. 
d) Memaksimalkan mutu kehidupan. 
9. Teori Bauran Pemasaran  
Dalam peranan strategisnya, pemasaran mencakup setiap usaha untuk 
mencapai kesesuaian antara perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka 
mencari pemecahan atas masalah penentuan dua masalah pokok.  
Pertama, bisnis apa yang digeluti perusahaan saat ini dan jenis bisnis apa 
yang dapat dimasuki dimasa mendatang. 
Kedua, bagaimana bisnis yang telah dipilih tersebut dapat dijalankan 
dengan elemen-elemen bauran pemasaran untuk melayani pasar sasaran. 
Didalam pemasaran terdapat bauran pemasaran. Bauran pemasaran ialah 
serangkaian variabel pemasaran terkendali yang dipakai oleh perusahaan  untuk 
menghasilkan tanggapan yang dikehendaki perusahaan dari pasar sasarannya.
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Bauran pemasaran terdiri dari segala hal  yang bisa dilakukan perusahaan untuk 
mempengaruhi permintaan atas  produknya. Beberapa kemungkinan itu 
dikumpulkan kedalam 4  unsur-unsur yang dikenal sebagai “ 4P” yaitu : 
a. Product ( produk ) 
            Segala sesuatu yang dapat ditawarkan kedalam pasar untuk diperhatikan 
pembeli, diusahakan untuk dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat 
memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan konsumen. 
b. Price ( harga ) 
            Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk 
mendapatkan produk yang diinginkannya. 
c. Place (tempat) 
            Tempat adalah berbagai tempat kegiatan yang membuat produk terjangkau 
oleh sasaran konsumen. 
d. Promotion (promosi) 
Promosi adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk 
menunjukkan keistimewaan-keistimewaan produk yang diciptakannya dan 
merayu konsumen agar membelinya. 
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Bauran komunikasi pemasaran ( marketing communication mix ). Terdiri 
dari delapan model komunikasi utama menurut Kotler dan Keller,
25
 yaitu: 
1.  Periklanan   
Setiap bentuk presentasi nonpersonal berbayar  dan promosi gaagasan, 
barang, atau jasa oleh sponsor diidentifikasi melalui media cetak ( Koran dan 
majalah ), media penyiaran ( radio dan televise ), media jaringan ( telepon, kabel, 
satelit, wireless), media elektronik ( rekaman suara, rekaman video, videodis, CD-
ROM, halaman Web, dan media tampilan ( billboard, tanda-tanda, poster).  
2. Promosi Penjualan  
Berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong percobaan atau 
pembelian produk atau jasa termasuk promosi konsumen ( seperti sampel, kupon, 
dan premi), promosi perdagangan ( seperti iklan dan display tunjangan ), bisnis 
dan tenaga penjualan promosi ( konteks untuk tenaga penjualan). 
3. Events and experiences  
Perusahaan yang mensponsori program yang dirancang untuk menciptakan 
interaksi harian atau merk terkait khusus dengan konsumen, termasuk olahraga, 
seni, hiburan dan karena sebaiknya acara lebih sedikit kegiatan formal.  
4. Humas dan Publisitas 
Bebagai program diarahkan secara internal kepada karyawan dari 
perusahaan atau eksternal kepada konsumen, perusahaan lain, pemerintah, dan 
media untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahaan atau produk.  
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5. Direct Marketing 
Penggunaan mail, telepon, fax, email, atau internet untuk berkomunikasi 
secara langsung dengan atau meminta respon dialog dari pelanggan tertentu. 
6. Interaktif Marketing 
Online dan program yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau 
prospek dan langsung atau tidak langsung meningkatkan kesadaran, meningkatkan 
citra atau menimbulkan penjualan produk dan jasa.  
7. Word-Of Mouth Marketing 
Dari orang ke orang, tertulis, atau komunikasi elektronik yang 
berhubungan dengan manfaat atau pengalaman membeli atau menggunakan 
produk atau jasa. 
8. Personal Selling 
Interaksi secara langsung dengan satu atau lebih calon pembeli untuk 
tujuan membuat persentasi, menjawab pertanyaa, dan pengadaan pesanan.  
10. Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh empat faktor: budaya (budaya, sub- 
budaya, dan kelas sosial), sosial ( kelompok acuan, keluarga, serta peran dan 
status), pribadi ( usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya 
hidup, kepribadian, dan konsep diri), dan psikologis ( motivasi, persepsi, 
pembelajaran, keyakinan, dan sikap). Riset terhadap semua faktor-faktor itu dapat 
memberikan isarat seperti bagaimana cara membuat orang menjadi konsumen dan 
melayani konsumen tersebut dengan lebih efektif. 
Para konsumen sangat beragam dilihat dari segi usia, pendapatan, tingkat 
pendidikan dan selera. Mereka juga membeli jenis barang dan jasa yang sangat 
berbeda-beda. Memahami perilaku pembelian dari pasar sasaran merupakan tugas 
penting bagi pemasar berdasarkan konsep pemasaran. Konsumen membuat 
sejumlah keputusan pembelian setiap hari hamper seluruh pasar dapat mengambil 
keputusan pembelian konsumen secara detail untuk memperoleh jawaban apa 
yang konsumen beli, dimana mereka membelinya, bagaimana caranya, seberapa 
banyak, kapan dan mengapa mereka membelinya. Pemasar dapat mempelajari 
pembelian konsumen guna untuk mengetahui apa yang mereka beli, dimana dan 
seberapa banyak.  
Menurut Kotler dan Keller “ perilaku konsumen adalah studi tentang 
bagaimana indivudu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan 
barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka”. 26 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 
konsumen merupakan semua kegiatan, tindakan serta proses psikologis yang 
mendorongbtindakan tersebut pada saat sebelum membeli, ketika membeli 
konsumen menggunakan produk dan jasa. Ada dua elemen penting dari perilaku 
konsumen yaitu proses pengambilan keputusan yang kesemuanya itu melibatkan 
individu dalam menilai dan menggunakan barang-barang serta jasa secara 
ekonomis. 
Memahami perilaku pembelian konsumen atau yang disebut juga sebagai 
karakteristik konsumen, memilikin manfaat yang besar bagi perusahaan untuk 
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kelancaran kegiatan usaha jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Perilaku 
pembelian kosnumen atau karakteristik konsumen dipengaruhi oleh beberapa 
faktor: 
a. Faktor Budaya 
Faktor budaya terdiri dari sub-sub budaya yang lebih menampakkan 
identitas serta sosialisasi khusus bagi para anggotanya. Faktor buadaya terdiri dari 
budaya itu sendiri dan sub-sub budayanya: 
1) Budaya  
Budaya atau culture adalah penentu dasar keinginan dan perilaku 
seseorang, pemasar benar-benar memperhatikan nilai budaya disetiap 
Negara untuk memahami cara terbaik memasarkan produk lama 
mereka dan mencari peluang bagi produk baru. 
2) Sub-sub Budaya  
Setiap budaya terdiri dari sub-sub budaya yang lebih kecil yang 
memberikan lebih banyak ciri-ciri sosialisasi bagi anggotanya. Sub 
budaya meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras dan wilayah 
geografis. 
b. Faktor Sosial 
Selain faktor budaya faktor sosial sebagai faktor referensi, keluarga, serta 
peran sosial dan status mempengaruhi perilak pembelian. Faktor sosial dapat 
dikelompokkan dari beberapa acuan. 
1) Kelompok referensi seseorang yaitu kelompok yang mempunyai 
pengaruh bertatap muka atau tidak langsung terhadap sikap setiap 
perilaku sesorang tersebut. 
2) Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting 
dikalangan masyarakat. 
3) Peran dan status seseorang didalam banyak kelompok atau organisasi, 
yang sering menjadi sumber informasi penting dan membantu 
mendefinisikan norma perilaku. 
c. Faktor Pribadi  
Faktor pribadi yang terdiri dari: 
1) Usia dan tahap siklus hidup  
Orang membeli barang atau jasa yang berbeda dapat dibentuk oleh 
siklus hidup yang mengalami perubahan sepanjang hidupnya.  
2) Pekerjaan dan lingkungan ekonomi 
Pekerjaan juga mempengaruhi pola konsumsi dilingkungan ekonomi 
serta pemasar berusaha mengidentifikasi beberapa kelompok 
pekerjaan yang mempunyai minat diatas rata-rata terhadap produk dan 
jasa mereka dan bahkan menghantarkan produk khusus untuk 
kelompok pekerjaan tertentu maka pilihan produk sangat dipengaruhi 
oleh keadaan ekonomi seseorang. 
3) Kepribadian dan konsep diri 
Setiap orang mempunyai karakteristik pribadi yang mempengaruhi 
perilaku konsumennya. Yang dimaksud dengan kepribadian 
(personality), adalah sekumpulan sifat psikologis manusia yang 
menyebabkan respon yang relatif konsisten dan tahan lama terhadap 
rangsangan lingkungan ( termasuk perilaku pembelian ). 
4) Gaya hidup dan nilai 
Orang-orang sub budaya, kelas sosial dan pekerjaan yang sama 
mungkin mempunyai gaya hidup yang sangat berbeda. Sebagian gaya 
hidup terbentuk oleh keterbatasan uang atau keterbatasan waktu pada 
konsumen. Perusahaan yang bertujuan melayani konsumen dengan 
keuangan terbatats akan menciptakan produk dan jasa murah. 
Dalam perilaku ini konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, 
dan pribadi. 
11. Keputusan pembelian 
 Sebelum merencanakan pemasaran, suatu perusahaan perlu 
mengidentifikasi konsumen, walaupun banyak keputusan pembelian melibatkan 
hanya satu pengambilan keputusan, keputusan tersebut mungkin melibatkan 
beberapa peserta yang memerankan peran, pencetus atau ide, pemberi pengaruh, 
pengambilan keputusan, pembeli serta pemakai. Disini tugas pemasar adalah 
mengidentifikasi peserta pembelian lain, criteria pembelian mereka serta 
berpengaruh terhadap pembeli. 
 Adapun keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian 
terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual dengan adanya penilaian yang 
objektif. 
 Menurut Kotler dan Armstrong menyatakan bahwa sebuah keputusan 
pembelian adalah tahap proses keputusan dimana seorang konsumen secara actual 
melakukan pembelian produk. Konsumen juga sebagai pelaku utama dalam proses 
pembelian selalu jadi perhatian produsen. 
27
 
 Menurut Kotler dan Keller “ keputusan pembelian adalah suatu proses 
keputusan yang diambil konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk 
melalui tahapan-tahapan yang dilalui konsumen sebelum melakukan pembelian 
yang meliputi kebutuhan yang dirasakan, kegiatan sebelum membeli, perilaku 
waktu memakai, dan perasaan setelah membeli”.28 
 Kotler mengemukakan  proses keputusan pembelian terhadap konsumen 
terdiri dari lima tahap yang dilakukan oleh seorang konsumen sebelum sampai 
pada keputusan pembelian dan pasca pembelian.hal ini menunjukkan bahwa 
proses membeli yang dilakukan oleh konsumen dimulai jauh sebelum tindakan 
membeli dilakukan serta mempunyai konsenkuensi setelah melakukan pembelian 
tersebut. Kotler dan keller menggambarkan adanya lima tahapan dalam suatu 
proses pembelian, 
29
 yaitu: 
a. Pengenalan Masalah 
Proses membeli dengan pengenalan masalah atau kebutuhan pembelinya 
dari suatu perbedaan antara keadaan yyang sebenarnya dan keadaan yang 
diinginkannya. Misalnya kebutuhan orang normal adalah haus dan lapar berubah 
menjadi suatu doroingan berdasarkan pengalaman yang sudah ada. 
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b. Pencarian Informasi 
Konsumen mungkin tidak berusaha secara aktif dalam mencari informasi 
seghubungan dengan kebutuhannya, oleh karena itu banyak informasi yang 
dimiliki kemudahan memperoleh informasi serta kepuasan konsumen yang 
diperoleh dari kegiatan pembelian penggunaan produk. 
c. Evaluasi Berbagai Alternatif Merk 
Yang didapat dari calon pembeli digunakan untuk memperoleh gambaran 
yang jelas mengenai alternative yang dihadapinya serta produsen harus berusaha 
memahami cara konsumen dalam mengenal informasi yang diperolehnya sampai 
pada sikap tertentu mengenai produk, merk, dan keputusan konsumen untuk 
membeli. 
d. Keputusan Pembelian 
Produsen harus memahami bahwa konsumen mempunyai cara tersendiri 
dalam menangani informasi yang diperolehnya dengan membatasi alternatif yang 
harus dipilih serta evaluasi untuk menentukan produk mana yang akan dibelinya. 
e. Perilaku Pasca Pembelian 
Apabila suatu barang yang tidak memberikan kepuasan seperti yang 
diharapkan, maka pembeli merubah sikapnya terhadap produk barang tersebut 
menjadi sikap negatif, bahkan mungkin saja menolak dari daftar pemilihan. 
Menurut Kotler ada enam keputusan yang harus dilakukan oleh pembeli 
yaitu: 
 
 
a. Pemilihan Produk 
Konsumen dapat mengambi keputusan untuk membeli sebuah produk atau 
menggunakan uangnya untuk tujuan yang lain. Dalam hal ini perusahaan harus 
memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berminat membeli sebuah 
produk. 
b. Pilihan Merk 
Konsumen harus mengambil keputusan tentang merk atau produk mana 
yang akan dibeli. Karena setiap merk atau produk mempunyai perbedaan 
tersendiri maka perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen memilih 
sebuah merk dan produk yang dipercaya. 
c. Pilihan Penyalur 
Konsumen harus mengambil keputusan tentang penyalur mana yang akan 
dikunjungi. Dalam hal ini konsumen dapat menentukan penyalur bias dikarenakan 
faktor lokasi yang dekat, harga yang murah, persediaan barang yang lengkap, 
kenyamanan berbelanja, serta keluasan tempat. 
d. Waktu Pembelian 
Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bias berbeda-
beda seperti ada yang membeli setiap hari, satu minggu sekali, dua minggu sekali, 
tiga minggu sekali atau sebulan sekali. 
e. Jumlah Pembelian  
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk 
yang akan dibelinya pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan mungkin lebih 
dari satu jenis produk. Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyak 
produk sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda dari pembeli. 
f. Metode Pembayaran 
Konsumen dapat mengambil keputusan dalam metode pembayaran yang 
akan dilakukan dalam pengambilan keputusan konsumen menggunakan produk 
atau jasa. Saat ini keputusan pembeli dipengaruhi oleh tidak hanya pada aspek 
budaya, lingkungan, dan keluarga, keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh 
teknologi yang digunakan dalam transaksi pembelian juga dipengaruhi oleh 
teknologi yang digunakan dalam transaksi pembelian sehingga memudahkan 
konsumen untuk melakukan transaksi baik didalam maupun diluar rumah. 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu objek 
masalah.kerangka pikir ini disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil 
penelitian yang terkait. 
Peneliti ini meneliti mengenai Penerapan Ilmu Ekonomi Islam Terhadap 
kreatifitas mahasiswa dalam Berwirausaha. Dengan demikian peneliti akan 
menelah mengenai kreatifitas mahasiswa dalam berwirausaha, untuk menjelaskan 
kerangka pikir yang di maksudkan dalam penelitian ini, penulis 
menggambarkannya dalam skema sebagai berikut: 
 
 
                                          Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
Metode Penelitian 
A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
yang menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggali informasi 
berdasarkan peristiwa yang terjdadi dilapangan. Proses dan makna lebih 
ditonjolkan dalam penelitian ini. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu 
agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
1
 
Berdasarkan hal diatas, untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih 
terarah , maka penelitian disusun melalaui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pengumpulan data melalui wawancara dengan responden,dokumentasi, tahap 
pengelolaan data yang menyangkut pengklasifikasian data dan penyususnan data 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu tempat dimana melakukan kegiatan penelitian 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam melaksanakan penelitian ini yang 
akan dijadikan tempat penelitian yaitu Kedai Enyo Jl. Andi Kambo Kota Palopo, 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa berwirausaha dalam 
penerapan ilmu ekonomi Islam.  
C. Sumber Data 
a. Data  Primer 
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Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari sumber yang 
diteliti, yang dilakukan dengan wawancara langsung kepada narasumber di 
lapangan untuk mendapatkan hasil penelitian yang relevan, sesuai dengan hasil 
penelitian. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung   
( melalui media perantara ), dari pihak tertentu yang sangat berhubungan dengan 
penelitian, data ini diperoleh umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 
yang telah tersusun arsip (data documenter) yang di publikasikan dengan yang 
tidak di publikasikan, seperti buku-buku, internet, makalah, majalah, dan 
dokumen yang dijadikan objek studi. 
D. Subjek Penelitian 
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah usaha kedai enyo 
yaitu owner kedai enyo, anggota serta pelanggannya. 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
a. Observasi (Pengamatan) 
 Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan melalui aspek-aspek apa 
saja yang akan diamati dimana kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian 
yang ada. Pada proses pengamatan penulis terlebih dahulu harus merencanakan 
hal-hal yang perlu diamati agar masalah tersebut dapat dengan mudah di 
pecahkan. 
 
b. Interview (wawancara) 
 Interview (wawancara) adalah suatu proses interaksi dan komunikasi 
antara dua orang dengan tujuan untuk mencoba mendapatkan keterangan atas 
jawaban yang akurat atau metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak 
untuk mencari kejujuran dari seseorang yang di kerjakan antara narasumber dan 
wawancara dan berlandaskan pada tujuan penelitian. 
c. Dokumentasi  
 Dokumentasi yaitu peneliti melakukan pencatatan data melalui dokumen 
dan laporan-laporan serta informasi yang diambil atau didapat pada usaha uber 
coffee dan mahasiswa yang mempunyai hubungan dengan penelitian tersebut. 
F. Tekhnik Analisis Data 
a. Induktif 
 Metode induktif digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh yakni 
data kualitatif, data yang tidak berbentuk angka walaupun ada kemungkinan 
adanya data yang kemudian dideskriptifkan secara verbal. Tekhnik ini merupakan 
tekhnik analisa yang dilakukan dengan cara mengomparasikan sumber pustaka 
yang berkaitan dengan fokus penelitian atau dengan kata lain metode analisa data 
yang berangkat dari faktor-faktor yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan 
yang bersifat umum. 
b. Deduktif 
 Metode deduktif berarti tekhnik atau metode yang berangkat dari 
pengetahuan yang bersifat umum menjadi khusus. Metode ini adalah metode yang 
menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih kesimpulan berdasarkan 
seperangkat premis yang diberikan. 
c. Komparatif 
Metode ini yaitu membandingkan pendapat yang ada dengan melihat 
argumentasinya. Misalnya membandingkan pemikiran seorang ahli dengan ahli 
lainnya dalam suatu bidang yang diteliti. Metode ini juga berarti membandingkan 
kesamaan dan perbedaan terhadap kasus, peristiwa, ataupun terhadap ide-ide yang 
berkaitan dengan suatu konsep yang dijadikan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambar Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kedai Enyo 
Kedai Enyo adalah sebuah kedai yang didesain untuk jualan minuman dan 
makanan yang dibuat dari bahan-bahan alami asli yang terpilih dan beragam rasa. 
Kedai Enyo menawarkan pengalaman minum-minuman ice/hot dengan atmosfir 
kedai enyo yang nyaman untuk menikmati minuman dan makanan /snack 
menjadikan suasana yang menyenangkan. Konsep ini hampir sama dengan usaha 
kedai yang saat ini banyak didirikan di kota palopo. 
Kedai Enyo menawarkan pelanggannya berbagai macam minuman yang 
berkualitas seperti Thaitea, Greentea, Black choco/Cokelat, Cappucino, Taro, 
Avocado, Tiramizu, Kopi Susu, Kopi Hitam. Minuman tersebut disajikan oleh 
“kak Irwan” terlatih dengan keahlian dan pengalamannya. Kak Irwan akan  
menyajikan minuman-minuman tersebut dengan mencampur minuman dengan 
susu murni dengan air gula, susu coklat dan cita rasa lainnya. Kedai Enyo juga 
menyajikan beberapa menu pendamping seperti pisang nugget, banana roll dan 
banana kribo. 
2. Visi dan Misi Kedai Enyo 
a. Visi  
  Menjadikan kedai enyo terkemuka dan inovatif dengan mutu terjamin. 
 
b. Misi 
a) Memproduksi olahan minuman yang inovatif. 
b) Berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen. 
c) Aktif dalam melakukan promosi terhadap orang-orang di 
keramaian. 
3. Sejarah Kedai Enyo 
Kedai Enyo adalah sebuah usaha gerobak yang sederhana yang pada 
dasarnya menyediakan minuman-minuman yang terpilih dari dalam negeri 
maupun luar negeri yang beragam. 
Kedai Enyo pertama kali didirikan pada tanggal 05 Mei Tahun 2019 di Jl. 
Andi Kambo Kota Palopo tepatnya di depan taman I Love Palopo City. Awal 
berdirinya kedai ini oleh salah satu mahasiswa yang mempunyai keinginan dan 
kreatifitas dalam berwirausaha. Meskipun sejenis kedai yang berada di pinggir 
jalan kota palopo, pada dasarnya masih terdapat peluang bagi kedai-kedai 
minuman kecil yang lain untuk masuk di pasar ini dan eksis. 
Kedai Enyo didirikan untuk menyediakan minuman dengan kualitas tinggi. 
Penawaran ini akan menjadi jawaban bagi kebutuhan konsumen dengan harga 
yang terjangkau. Menu diracik dengan sentuhan professional untuk memberikan 
cita rasa unik dan modern yang berbeda dengan yang ditawarkan pesaing. Selain 
itu juga ditawarkan beberapa jenis makanan pendamping sebagai pelengkap. 
Elemen-elemen utama yang ditawarkan dan membedakan antara Kedai 
Enyo dengan kedai yang lainnya adalah : 
a. Produk yang berkualitas, dari bahan-bahan pilihan yang alami, bahan-
bahan asli dari luar maupun dalam negeri. 
b. Layanan konumen yang prima. 
c. Lokasi kedai yang nyaman dan strategis. 
d. Desain kedai yang menarik. 
 
B. Hasil Penelitian  
Berdasarkan wawancara terhadap owner kedai enyo yaitu: 
a. Apakah lokasi yang anda tempati usaha sudah strategis dan 
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat? 
Jawaban:  
     Iya, saya rasa sudah sangat strategis karena lokasi tempat saya 
berjualan berdampingan dengan Taman I Love Palopo City, dimana taman 
tersebut selalu dikunjungi oleh masyarakat palopo maupun dari luar 
palopo baik anak-anak yang berkunjung ditaman tersebut, remaja dan juga 
orang tua yang datang berkunjung untuk berfoto dan menikmati wifi gratis 
yang disiapkan oleh pemerintah untuk dinikmati oleh pengunjung.
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  Lokasi yang dipilih Kak Irwan sudah cukup strategis, karena disini sudah 
termasuk wilayah kota, apabila untuk mendapatkan bahan juga sangat muda. 
Adanya pemilihan lokasi usaha yang strategis termasuk faktor yang 
mempengaruhi perkembangan suatu usaha. Semakin strategis tempat yang dipilih 
maka akan semakin tinggi pula peningkatan penjualan dan itu akan berpengaruh 
pada kesuksesan usaha. Begitupun sebaliknya, jika lokasi yang dipilih kurang 
strategis maka peningkatan produksi tidak terlalu bagus. 
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b. Melihat banyaknya kedai atau usaha minuman yang berada di kota 
Palopo,  strategi  apa yang anda lakukan untuk memajukan usaha 
anda? 
Jawaban : 
     Melihat banyaknya pesaing yang ada di Kota Palopo tentunya 
saya memiliki strategi tersendiri untuk menarik konsumen diantaranya : 
1. Meningkatkan promosi melalui penyebaran brosur kepada teman-
teman dan masyarakat. 
2. Share nama kedai dan produk yang dijual ke sosial media seperti, WA, 
Ig, Facebook, dan lain-lain. 
3. Memberikan kupon atau diskon gratis 1 kap kepada pelanggan yang 
membeli minimal 5 kap minuman.
2
  
  Dalam menarik konsumen strategi yang saya lakukan yaitu strategi bisnis 
disebut juga strategi bersaing, biasanya dikembangkan dengan menekankan 
perbaikan posisi persaingan produk perusahaan dalam industry khusus atau 
segmen pasar yang dilayani. Strategi bisnis mungkin menekankan pada 
peningkatan laba dalam produksi dengan cara membagikan brosur. 
Agus Hermawan menyatakan Strategi pemasaran sangat diperlukan 
untuk mencegah penurunan jumlah komsumen serta jatuhnya daya saing 
produk bisnis di pasar.
3
 Strategi merupakan daya cipta (inovasi) serta 
merupakan cara pencapaian tujuan yang sudah ditentukan oleh pemimpin 
puncak perusahaan sedangkan fokus pada pemasaran dilakukan oleh manajer 
pemasaran. Melalui strategi ini sebuah proses pemasaran yang baik dapat 
dipertahankan, memberikan cara-cara yang baru yang membuat para 
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pelanggan senantiasa menemukan keunikan dalam produk, hal ini merupakan 
salah satu strategi yang dibutuhkan dalam pemasaran. 
Untuk mempersiapkan strategi pemasaran yang efektif, perusahaan harus 
mempelajari pesaing serta pelanggan aktual dan potensial. Perusahaan-perusahaan 
perlu mengidentifikasi strategi, tujuan, kekuatan, kelemahan dan pola reaksi 
pesaing. Mereka juga perlu mengetahui cara merancang sistem intelijen 
persaingan yang efektif. 
Pesaing-pesaing terdekat perusahaan adalah mereka yang berusaha 
memuaskan pelanggan dan kebutuhan yang sama serta mengajukan tawaran yang 
sama. Perusahaan juga harus memperhatikan pesainnya, yang mungkin 
menawarkan cara yang baru atau cara yang lain untuk memuaskan kebutuhan 
yang sama. Perusahaan harus mengidentifikasi pesaingnya dengan menggunakan 
analisis industri dan analisis berdasarkan pasar. Adapun strategi Yang digunakan 
melalui sosial media seperti WA, Facebook dan Ig. 
1. Sosial Media adalah struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul 
(yang umumnya adalah individu dan organisasi ) dan tempat untuk para netter 
berkaloborasi dengan yang lainnya dengan menunjukkan jalan dimana mereka 
berhubungan karena kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang dikenal sehari-
hari sampai dengan keluarga, teman dan lainnya dalam berbagai pendapat, 
wawasan, pengalaman, pandangan dan melakukan promosi bisnis. 
2. WA adalah aplikasi pesan untuk smartphone dengan basic mirip 
Blackberry Massenger. 
3. Facebook merupakan salah satu situs media sosial yang sangat popular di 
dunia saat ini. 
4. Instagram sama halnya dengan facebook merupakan salah satu media 
sosial yang popular di dunia. 
c. Bagaimana cara mempertahankan kualitas dan rasa pada produk 
anda? 
Jawaban: 
                Dengan menetapkan takaran setiap minuman seperti gula, susu 
murni dan fresh milk sesuai dengan selera dan cita rasa konsumen.
4
 
 
d. Apa yang melatarbelakangi anda sehingga tertarik untuk mendirikan 
usaha kedai enyo? 
Jawaban: 
     Ada beberapa hal yang melatarbelkangi saya mendirikan usaha 
ini yaitu: 
1. Berusaha hidup mandiri. 
2. Mengurangi beban orang tua. 
3. Memanfaatkan waktu luang. 
4. Untuk tabungan masa depan. 
5. Menjadi entrepreneur yang sukses mulai dari hal-hal kecil.5 
 Menjadi seorang entrepreneur muda memang sudah saya minati. Berikut 
ini beberapa Pengetahuan mengenai usaha, yang akan dimasuki atau dirintis dan 
lingkungan usaha yang ada: 
1. Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab. 
2. Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis. 
Sedangkan, keterampilan yang harus dimiliki wirausaha yaitu : 
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1. Keterampilan konsektual dalam mengatur strategi dan 
memperhitungkan resiko. 
2. Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah. 
3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. 
4. Keterampilan dalam berkomunikasi dan berinteraksi. 
5. Keterampilan tehnik usaha yang akan dilakukan. 
Untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses, tentu saja harus memiliki 
kompetensi untuk dapat menghadapi resiko dan tantangan. Pengetahuan saja tidak 
cukup bagi wirausaha, tetapi juga harus disertai dengan keterampilan yang berupa 
keterampilan manajerial, konseptual, memahami, mengerti, komunikasi, 
merumuskan masalah dan cara bertindak, mengatur dan menggunakan waktu dan 
keterampilan lainnya. Apabila wirausaha, hanya memiliki pengetahuan dan 
keterampilan hal tersebut tidaklah cukup tetapi wirausaha juga harus memiliki 
sikap motivasi dan komitmen terhadap pekerjaan yang sedang dihadapinya. 
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
individu, yang langsung berpengaruh pada hasil, karena wirausaha adalah orang 
yang selalu berorientasi pada hasil. 
e. Apa keunggulan produk kedai enyo dibandingkan produk dari usaha 
lain? 
Jawaban: 
    Keunggulan produk kedai enyo adalah, dimana makanan dan 
minuman yang disediakan masih asli seperti Thai tea, Green tea, Black 
Choco/coklat dan bubuk lainnya, kopi yang langsung diambil dari toraja 
dengan tidak menggunakan zat kimia atau zat pengawet. Hal tersebut 
dilakukan karena memikirkan kesehatan konsumen agar tidak terjadi 
sesuatu yang akan membuat konsumen jerah dan tidak mau lagi membeli 
produk yang dimiliki sehingga sangat perlu menjaga kualitas penjualan.
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  Selain itu, Kak Irwan tidak menggunakan zat-zat pengawet yang 
berbahaya karena produk yang dimiliki sudah cukup tahan lama yakni bisa 
bertahan lebih dari 1 minggu karena menggunakan produk yang awet dan asli. 
f. Bagaimana penerapan kedai enyo dalam berwirausaha ditinjau dari 
pandangan Islam? 
Jawaban: 
     Dalam menerapkan kedai enyo yang dilakukan adalah: 
1. Memprioritaskan kenyamanan dan keinginan konsumen. 
2. Menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah). 
3. Tidak mengandung riba artinya sesuai dengan harga dan kualitas rasa.7 
Sebagai seorang muslim pastilah kita melakukan aktivitas jual beli sesuai 
dengan aturan dan akidah Islam, dimana seorang penjual harus berperilaku ramah 
dan sopan terhadap semua konsumen agar konsumen merasa nyaman, tidak 
membedakan individu baik berdasarkan warna kulit, ras, kebangsaan, agama, jenis 
kelamin dan usia. Dalam agama Islam bentuk kegiatan kewirausahaan bukanlah 
menjadi sesuatu yang baru. Keduanya bagaikan dua buah sisi mata uang yang 
tidak dapat dipisahkan. Nabi Muhammad SAW, istrinya dan para sahabat nabi 
pun juga melakukan kegiatan wirausaha. Meskipun dalam bentuk kajiannya tidak 
ditemukan adanya aturan-aturan yang mengatur tentang kewiraushaan dalam 
ekonomi Islam secara eksplisit. Rasulullah Saw bersabda”Hendaklah kamu 
melakukan perdagangan karena didalam perdagangan tersebut terdapat 90 pintu 
rezeki yang dapat terbuka. Dalam sejarah Islam dikatakan bahwa kegiatan 
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berwirausaha sudah dilakukan sejak zaman nabi dan para sahabatnya, jadi 
sebenarnya kegiatan berwirausaha itu telah menjadi ciri khas bagi umat Islam 
yang sudah dilakukan sejak dahulu. Dengan kata lain etos bisnis yang ada dalam 
agama Islam sudah sangat lama dikembangkan menjadi etika yang bernilai tinggi 
dalam menunjung kemaslahatan usaha. Kegiatan perdagangan Islam ini juga 
menjadi kendaraan bagi umat Islam untuk dapat menyebarkan syiar Islam ke 
berbagai belahan dunia.  Kegiatan perekonomian dalam agama Islam berbeda 
dengan kegiatan perekonomian yang lain. Ekonomi Islam menjadi acuan bagi para 
umat muslim dalam menjalankan kegiatannya. Dimana para pelaku ekonomi 
Islam berkegiatan selalu mengutamakan adanya nilai ketuhanan dan dalam setiap 
kegiatannya selalu dibarengi adanya niat dan harapan untuk mendapat ridho dari 
Allah SWT.  
Terdapat beberapa penerapan dalam berbisnis yang diterapkan dalam 
agama Islam dijadikan sebagai acuan dalam perkembangan dunia wirausaha yang 
dilakukan oleh pelaku-pelaku kewirausahaan muslim. Penerapan tersebut telah 
diatur oleh Allah SWT dalam kitab Alquran:  
a. Dalam menjalankan bisnis Islam yaitu dengan mengedepankan adanya 
prinsip kejujuran dalam berbisnis. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW.  
b. Tidak berbuat ingkar, Hendaklah seorang pelaku bisnis menepati setiap 
perkataan dan selalu memenuhi apa yang telah dia janjikan.  
c. Memprioritaskan kenyamanan dan keinginan konsumen. 
d. Menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah). 
e. Menjual barang-barang yang halal dan suci, etika bisnis dalam agama 
Islam mengharuskan adanya kegiatan jual beli dengan menggunakan 
komoditas barang yang sesuai dengan Syariat. Tidak dibenarkan dalam 
bisnis Islam menjual barang-barang yang tidak halal dan tidak jelas 
kadarnya.  
f. Dilakukan dengan persetujuan kedua belah pihak, etika kegiatan bisnis 
dalam ekonomi Islam mengharuskan adanya kesepakatan pada saat ijab-
qabul yang terjadi antara pelaku bisnis sehingga kegiatan berbisnis tidak 
bersifat memaksa dan memberatkan satu pihak. Etika bisnis ini 
memberikan pemahaman bahwa segala bentuk kegiatan transaksi akan 
dianggap baik jika dalam pelaksanaan keduanya saling menerima dan 
sepakat.  
g. Apa kendala yang dihadapi oleh kedai enyo dalam memasarkan 
produknya? 
  Jawaban:  
            Menurut kak Irwan dari hasil wawancara kendala yang dihadapi 
kedai enyo yaitu banyaknya pesaing warung/kedai yang bermunculan baik 
di lokasi berjualan ataupun yang berada disekitaran kota palopo dan 
apabila terjadi hujan terkadang pelayanan operasional tidak berjalan, 
apalagi salah satu pesaing yang berdekatan dengan kedai selalu mengikuti 
apa yang baru dari produk yang saya ciptakan.
8
 
 
   Selain dari kendala banyaknya pesaing dikota palopo,kendala yang 
dihadapi juga seperti faktor cuaca seperti  hujan turun seketika. Dalam suatu usaha 
                                                             
8
  Kak Irwan (Owner Kedai Enyo) wawancara, tanggal 01 Agustus 2019 
atau pasar tentu saja banyak persaingan seperti yang dijelaskan berikut ini 
menurut Philip Kotler: 
1. Persaingan Merk 
   Perusahaan dapat melihat pesaingnya sebagai perusahaan lain yang 
menawarkan produk dan jasa yang sama atau sejenis kepada pelanggan yang sama 
dengan kisaran harga yang sama. 
2. Persaingan Industri 
   Perusahaan dapat melihat pesaingnya lebih luas lagi yaitu perusahaan 
menganggap psaing utamanya sebagai semua perusahaan yang membuat dan 
menjual produk dan jasa yang sama. 
3. Persaingan Bentuk 
   Perusahaan dapat melihat pesaingnya lebih luas lagi yaitu semua 
perusahaan menghasilkan produk yang memberikan manfaat yang sama. 
4. Persaingan Umum 
   Perusahaan dapat memandang pesaing utamanya dalam arti yang lebih 
luas lagi yaitu semua perusahaan yang bersaing untuk konsumsi rupiah yang 
sama. 
h. Faktor apa yang membuat anda mendirikan usaha kedai enyo? 
Jawaban:  
 Dengan melihat banyaknya Teman-teman, kerabat yang 
berdatangan baik untuk jalan-jalan atau sekedar lewat di kota palopo saya 
ada minat dengan melihat peluang menjadi entrepreneur muda akhirnya 
saya ada niat dengan modal nekad untuk mendirikan usaha ini mulai dari 
usaha yang kecil-kecil dari berjualan di lapangan pancasila palopo hingga 
akhirnya saya memutuskan pindah ke Taman I love Palopo City di Jl. Andi 
kambo Kota Palopo.
9
 
 
Seperti yang dipaparkan sebelumnya bahwa minat berwirausaha adalah 
keinginan, ketertarikan serta kesadaran untuk bekerja keras atau berkemauan 
keras dengan adanya pemusatan perhatian untuk berusaha memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa merasa takut akan risiko yang akan dihadapi, senantiasa belajar 
dari kegagalan yang dialami, serta mengembangkan usaha yang diciptakannya. Di 
dalam dunia wirausaha konvensional, menurut Suwarman bahwa minat 
berwirausaha diukur dari komponen kognitif sebagai pengetahuan yang 
bersumber dari pengalaman, komponen afektif yakni tentang perasaan seseorang, 
dan konatif yang berupa perbuatan.
10
 
Islam memandang minat berwirausaha jauh lebih komprehensif. Tidak 
hanya sekedar aspek duniawi dan materi, namun juga pada aspek etika dan 
spiritual. Islam memandang minat berwirausaha harus berlandaskan prinsip dan 
muslim. Integritas wirausahawan muslim tersebut terlihat dalam sifat-sifat sebagai 
berikut: 
1. Motivasi bersifat vertikal dan horizontal Secara horizontal terlihat pada 
dorongannya untuk mengembangkan potensi dirinya dan keinginannya 
untuk selalu mencari manfaat sebesar mungkin bagi orang lain. Sementara 
secara vertikal dimaksudkan untuk mengabdikan diri kepada Allah SWT. 
Motivasi di sini berfungsi sebagai pendorong, penentu arah, dan penetapan 
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skala prioritas. Rasulullah SAW menyebutkan bahwa nilai suatu pekerjaan 
dilihat dari kualitas niatnya sendiri.  
2. Niat suci dan ibadah Islam menekankan bahwa keberadaan manusia di 
dunia adalah untuk mengabdikan diri kepada-Nya. Bagi seorang muslim, 
menjalankan usaha merupakan aktivitas ibadah, sehingga ia harus dimulai 
dengan niat yang suci (lillahita‟ala). Sebab dengan itulah ia memperoleh 
garansi keberhasilan dari Tuhan. 
i. Dari mulai berdirinya kedai enyo hingga sekarang apakah mengalami 
peningkatan pendapatan atau justru menurun? 
Jawaban: 
    Dari awal saya berjualan Alhamdulillah pendapatan saya terus 
meningkat setiap harinya namun terkadang pada saat-saat tertentu karena 
cuaca yang tidak mendukung yang mengakibatkan hujan turun biasanya 
pendapatan saya menurun. 
11
 
 
 Dalam menjalankan sebuah usaha pasang surut suatu usaha memang 
kadang terjadi apakah pendapatan kita mengalami kenaikan atau penurunan 
tergantung dari konsumen atau pembeli. 
j. Apa modal utama anda mendirikan usaha kedai enyo?  
Jawaban: 
   Modal utama mendirikan kedai enyo adalah: 
1. Niat 
2. Semangat 
3. Keyakinan 
4. Optimis 
5. Modal/Uang12 
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  Karena dengan adanya niat dengan penuh semangat dan keyakinan maka 
saya mendirikan kedai ini dengan terus optimis bahwa saya bisa menjadi 
entrepreneur yang kreatif dan mandiri dengan modal yang terbilang pas-pasan. 
Dalam berwirausaha, modal tidak selalu identik seperti uang dan barang 
yang berwujud, tetapi juga dapat berupa modal yang tidak berwujud seperti modal 
intelektual, modal sosial, modal moral dan modal mental yang dilandasi dengan 
nilai agama. 
 
C. Pembahasan 
a. Penerapan Ilmu Ekonomi Islam terhadap Kreativitas Mahasiswa 
Dalam Berwirausaha 
Berdasarkan wawancara terhadap owner kedai enyo, sebagai seorang 
muslim pastilah kita melakukan aktivitas jual beli sesuai dengan aturan dan akidah 
Islam, dimana seorang penjual harus berperilaku ramah dan sopan terhadap semua 
konsumen agar konsumen merasa nyaman, tidak membedakan individu baik 
berdasarkan warna kulit, ras, kebangsaan, agama, jenis kelamin dan usia. Dalam 
agama Islam bentuk kegiatan kewirausahaan bukanlah menjadi sesuatu yang baru. 
Keduanya bagaikan dua buah sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Nabi 
Muhammad SAW, istrinya dan para sahabat nabi pun juga melakukan kegiatan 
wirausaha. Meskipun dalam bentuk kajiannya tidak ditemukan adanya aturan-
aturan yang mengatur tentang kewiraushaan dalam ekonomi Islam secara 
eksplisit. Rasulullah Saw bersabda”Hendaklah kamu melakukan perdagangan 
karena didalam perdagangan tersebut terdapat 90 pintu rezeki yang dapat terbuka. 
Dalam sejarah Islam dikatakan bahwa kegiatan berwirausaha sudah dilakukan 
sejak zaman nabi dan para sahabatnya, jadi sebenernya kegiatan berwirausaha itu 
telah menjadi ciri khas bagi umat Islam yang sudah dilakukan sejak dahulu. 
Dengan kata lain etos bisnis yang ada dalam agama Islam sudah sangat lama 
dikembangkan menjadi etika yang bernilai tinggi dalam menunjung kemaslahatan 
usaha. Kegiatan perdagangan Islam ini juga menjadi kendaraan bagi umat Islam 
untuk dapat menyebarkan syiar Islam ke berbagai belahan dunia.  Kegiatan 
perekonomian dalam agama Islam berbeda dengan kegiatan perekonomian yang 
lain. Ekonomi Islam menjadi acuan bagi para umat muslim dalam menjalankan 
kegiatannya. Dimana para pelaku ekonomi Islam berkegiatan selalu 
mengutamakan adanya nilai ketuhanan dan dalam setiap kegiatannya selalu 
dibarengi adanya niat dan harapan untuk mendapat ridho dari Allah SWT.  
Terdapat beberapa penerapan dalam berbisnis yang diterapkan dalam 
agama Islam dijadikan sebagai acuan dalam perkembangan dunia wirausaha yang 
dilakukan oleh pelaku-pelaku kewirausahaan muslim. Penerapan tersebut telah 
diatur oleh Allah SWT dalam kitab Al-Qur’an:  
a. Dalam menjalankan bisnis Islam yaitu dengan mengedepankan adanya 
prinsip kejujuran dalam berbisnis. Hal ini sesuai dengan apa yang dicontohkan 
oleh nabi Muhammad SAW.  
b. Tidak berbuat ingkar, Hendaklah seorang pelaku bisnis menepati setiap 
perkataan dan selalu memenuhi apa yang telah dia janjikan.  
c. Memprioritaskan kenyamanan dan keinginan konsumen. 
d. Menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah). 
e. Menghindari riba, seperti dalam berbagai kajian ilmu ekonomi yaitu 
menyatakan bahwa perbedaan mendasar daripada ekonomi Islam dan 
Konvensional adalah pengharaman riba dan sejenisnya dalam segala kegiatan 
transaksi.  
f. Menjual barang-barang yang halal dan suci, agama Islam 
mengharuskan adanya kegiatan jual beli dengan menggunakan komoditas barang 
yang sesuai dengan Syariat. Tidak dibenarkan dalam bisnis Islam menjual barang-
barang yang tidak halal dan tidak jelas kadarnya.  
g. Dilakukan dengan persetujuan kedua belah pihak, kegiatan bisnis dalam 
ekonomi Islam mengharuskan adanya kesepakatan pada saat ijab-qabul yang 
terjadi antara pelaku bisnis sehingga kegiatan berbisnis tidak bersifat memaksa 
dan memberatkan satu pihak.  
 Faktor yang Menjadikan Prinsip Ilmu Ekonomi Islam dalam 
Meningkatkan Kualitas Kreatifitas Usaha Mahasiswa 
Dalam meningkatkan kualitas faktor yang mempengaruhi prinsip ilmu 
ekonomi Islam mahasiswa menjalankan usahanya yaitu: 
1) Adanya niat pada diri sendiri 
2) Modal 
3) Adanya semangat dan keyakinan yang tinggi 
4) Bersikap jujur dalam menjalankan usaha 
5) Tidak boleh berpuas diri dengan apa yang sudah didapatkan  
6) Bisnis yang akan dijalankan jangan sampai menimbulkan kerusakan 
lingkungan hidup 
7) Proses mencari rezeki merupakan suatu tugas yang wajib bagi seorang 
muslim 
8) Adanya minat menjadi pengusaha muda 
9) Selalu mengutamakan kepuasan pelanggan 
10) Berusaha mempertahankan kualitas rasa 
Karena dengan adanya niat dan keinginan yang tinggi seseorang dalam 
berwirausaha selalu mempertahankan kualitas rasa pada produk dengan 
menetapkan takaran setiap minuman seperti gula, susu murni dan fresh milk 
sesuai dengan selera dan cita rasa konsumen serta dengan adanya keinginan, 
ketertarikan serta kesadaran untuk bekerja keras atau berkemauan keras dengan 
adanya pemusatan perhatian untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
merasa takut akan risiko yang akan dihadapi, senantiasa belajar dari kegagalan 
yang dialami, serta mengembangkan usaha yang diciptakannya. 
Dalam sudut pandang apapun kreativitas akan sangat terasa dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Terlebih jika seseorang tengah berada dalam suatu 
masalah. Dalam sebuah permasalahan sesorang pasti akan berfikir bagaimana cara 
yang harus dilakukan untuk menghadapinya. Kemampuan berfikir itulah yang 
akan di kembangkan menjadi daya kreatif seseorang. Daya kreatif itu akan secara 
spontan akan muncul dari dalam diri seseorang yang bukan merupakan pemikiran 
dari orang lain. 
Dalam prinsip ilmu ekonomi islam seseorang wirausaha selalu 
mengutamakan nilai-nilai islami seperti yang di ajarkan oleh Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan : 
1. Berdasarkan penelitian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa 
penerapan ilmu ekonomi Islam dalam berwirausaha bukanlah hal yang 
asing , justru inilan yang sering dipraktikkan oleh Nabi, istrinya, para 
sahabatnya dan juga para ulama ditanah air. Islam bukan hanya bicara soal 
kreativitas dalam berwirausaha melainkan langsung mempraktikkan 
kedalam kehidupan nyata. Ekonomi Islam menjadi acuan bagi para umat 
muslim dalam menjalankan kegiatannya. Dimana para pelaku ekonomi 
Islam berkegiatan selalu mengutamakan adanya nilai ketuhanan dan dalam 
setiap kegiatannya selalu dibarengi adanya niat dan harapan untuk 
mendapat ridho dari Allah SWT. 
2. Kreatifitas merupakan  aspek  penting dalam  dunia  usaha.  Tidak  hanya  
bagi  para senior,  tetapi  juga  pendatang  baru  yang  memulai 
berkecimpung di dunia usaha. Sebagai modal awal, kreatifitas ini tidak 
hanya mendukung tetapi juga sangat mempengaruhi intensi berwirausaha, 
yang merupakan sumber bagi  lahirnya  wirausaha-wirausaha baru di  
masa depan. 
 
 
 
B. Saran  
Berdasarkan pada hasil penelitian di atas terdapat beberapa hal yang dapat 
disarankan, yakni sebagai berikut:  
1. Mahasiswa diharapkan dapat lebih kreatif dalam berwirausaha untuk 
memanfaatkan waktu mereka. 
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan juga kepada para Enterpreneur 
muda baik dari kalangan mahasiswa atau lainnya dapat terus menjalankan 
usahanya dengan penuh keyakinan dan percaya diri sesuai dengan syariat 
Islam. Sehingga mahasiswa memiliki wawasan yang lebih baik dan lebih 
lengkap seputar dunia wirausaha yang sesuai dengan syariat Islam. 
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Gambar 1.3 Wawancara dengan Owner Kedai Enyo Kak Irwan 
 
Gambar 1.4 Wawancara dengan konsumen tetap Kedai Enyo Kak Lugis 
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